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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul Kajian, Struktur,

Nilai Budaya,dan Konteks Cerita Rakyat dalam Tradisi Berebab di Kabupaten

Padang Pariaman (Studi Deskriptif-Analitis terhadap Cerita Rakyat

Minangkabau sebagai Altcrnatif Bahan Ajar Muatan Lokal Sekolah Dasar di

Kabupaten Padang Pariaman)" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya

saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara

yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas

pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya

apabila kemudian ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya

ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Desember 2004

Yang Membuat Pernyataan,

Khristina









ABSTRAK

Tesis ini berjudul "Kajian Struktur, Nilai Budaya, dan Konteks Cerita Rakyat
dalam Tradisi 'Berebab' di Kabupaten Padang Pariaman (Studi Deskriptif-Analitis
terhadap Cerita Rakyat Minangkabau sebagai Alternatif Bahan Ajar Muatan Lokal
Sekolah Dasar di Kabupaten Padang Pariaman)." Judul ini diangkat dengan asumsi
bahwa cerita rakyat yang terbentuk dari unsur-unsur intrinsik itu mengandung nilai-
nilai budaya dandibangun olehkonteks masyarakat pendukungnya.

Permasalahan dalam penelitian ini berhubungan dengan struktur, nilai budaya
yang terdapat dalam cerita rakyat Minangkabau (Kaba Sutan Gando Hilang),
keberlakuan nilai-nilai budaya, dan konteks yang membangun cerita rakyat tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan hal-
hal yang berkenaan dengan permasalahan tersebut.

Teori yang digunakan untuk menganalisis data adalah berkaitan dengan sastra,
pendekatan struktural, folklor (khususnya cerita rakyat), kebudayaan, dan kurikulum
muatan lokal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dilanjutkan dengan
analisis. Teknik yang digunakan adalah berbentuk nontes berupa wawancara yang
dilakukan untuk mengetahui keberadaan cerita dan keberlakuan nilai budaya yang
terdapat di dalam cerita rakyat Minangkabau dewasa ini. Instrumen penelitian adalah
pedoman wawancara, lembar pertanyaan, tape recorder, kamera, dan catatan
lapangan. Data dalam penelitian ini berupa cerita rakyat Minangkabau (Kaba Sautan
Gando Hilang) dan hasil wawancaradengan informan.

Hasil analisis terhadap struktur intrinsik Kaba Sutan Gando Hilang sebagai
berikut. (1) Penokohan: hitam-putih; (2) Alur: cerita tersebut memiliki alur maju dan
peristiwa demi peristiwa terjalin dalam hubungan sebab-akibat; (3) Tema: tentang
kejahatan yang mendapatkan pembalasan; (4) Latar: latar tempat, waktu, dan benda;
(5) Motif: kekayaan, mimpi, perkawinan, kelahiran, dan pengabdian. Hasil analisis
tentang nilai budaya menunjukkan bahwa di dalam Kaba Sutan Gando Hilang
ditemukan sebanyak sepuluh nilai budaya yang mencakup kelima unsur nilai budaya
yang universal, yaitu tentang hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
karyanya, manusia dengan ruang dan waktu, manusia dengan alam sekitar, dan
manusia dengan sesamanya. Mengenai keberlakuannya, secara umum nilai-nilai
budaya tersebut masih berlaku dalam kehidupan masyarakat Minangkabau dewasa
ini. Dilihat dari segi konteks dan lingkungan penutur, Kaba Sutan Gando Hilang dulu
sangat digemari dan sering dituturkan di depan khalayak. Tetapi hal itu sudah jarang
dilakukan sekarang. Dalam Kaba Sutan Gando Hilang terdapat banyak hal yang patut
dicontoh, terutama yang berhubungan dengan nilai-nilai budaya. Oleh sebab itu, Kaba
Sutan Gando Hilang dapat dijadikan salah satu bahan ajar muatan lokal sekolah dasar
pada mata pelajaran Budaya Daerah.









KATA PE NGANTAR

Puji dan syukur penulis sampaikan ke hadirat Allah Subhanahuwataala, yang

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusunan tesis ini dapat

diselesaikan. Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi

pada Program Studi Pendidikan Bahasa Konsentrasi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia, Program Pascasarjana (S-2) Universitas Pendidikan Indonesia.

Cerita rakyat - seperti karya fiksi umumnya - dapat diibaratkan sebagai suatu

bangunan yang keberadaannya merupakan hasil perpaduan dari beberapa unsur.

Dalam ilmu sastra, unsur-unsur yang membentuk sebuah cerita lebih dikenal sebagai

struktur. Cerita yang terbentuk dari berbagai unsur tersebut merupakan salah satu

wadah tempat berhimpunnya berbagai nilai budaya suku (bangsa) pada suatu zaman,

ketika cerita tersebut dilahirkan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa karya sastra

terlahir bukan dalam kekosongan budaya. Oleh sebab itu, karya sastra dapat

dipandang sebagai gambaran sosial suatu masyarakat pada waktu tertentu.

Akibat kemajuan teknologi terjadi pergeseran nilai dalam kehidupan suatu

masyarakat. Hal itu berdampak pula terhadap kreasi sastra. Sastra yang pada masa

sebelumnya hanya berupa sastra lisan, memasuki babak baru, sastra tulisan -

walaupun sastra lisan tidak ditinggalkan begitu saja. Terjadinya pergeseran nilai

dalam kehidupan suatu masyarakat juga berpengaruh terhadap keberlakuan nilai

budaya yang terdapat di dalam cerita yang dimiliki oleh masyarakat bersangkutan.

Nilai budaya yang terdapat di dalam sebuah cerita, ada di antaranya yang masih

berlaku dalam kehidupan masyarakat pendukungnya dan ada pula yang telah

ditinggalkannya.





Tesis ini berjudul "Kajian Struktur Instrinsik, Nilai Budaya, dan Konteks

Cerita Rakyat dalam Tradisi Berebab di Kabupaten Padang Pariaman (Studi

Deskriptif- Analitis terhadap Cerita Rakyat Minangkabau sebagai Alternatif

Bahan Ajar Muatan Lokal di Sekolah Dasar di Kabupaten Padang Pariaman)".

Permasalahan yang dikemukakan melalui judul tersebut adalah berkenaan dengan,

pertama, struktur intrinsik cerita rakyat Minangkabau dalam tradisi berebab; kedua,

nilai budaya yang terdapat di dalam cerita rakyat Minangkabau dalam tradisi berebab;

ketiga, konteks cerita rakyat Minangkabau dalam tradisi berebab; dan keempat cerita

rakyat Minangkabau dalam tradisi berebab diambil sebagai bahan ajar muatan lokal

di sekolah dasardi kabupaten Padang Pariaman.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh

gambaran tentang, pertama, struktur instrinsik cerita rakyat Minangkabau dalam

tradisi berebab; kedua, nilai budaya yang terdapat di dalam cerita rakyat

Minangkabau dalam tradisi berebab; ketiga, konteks yang membangun cerita rakyat

tersebut; dan keempat, sebagai alternatif bahan ajar muatan lokal sekolah dasar di

kabupaten Padang Pariaman.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kelemahan dan kekurangan

dalam tesis ini. Oleh sebab itu, penulis menerima kritik dan saran yang konstruktif

dari berbagai pihak demi kesempurnaannya. Dengan selesainya tesis ini, mudah-

mudahan bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, terutama bagi penulis. Amin.

Bandung, Desember 2004 Penulis
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